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RINGKASAN

MUHAMMAD RAFLI KURNIAWAN. Pengaruh Pupuk Organik Cair
(POC) limbah ikan dan Pupuk N terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
hibrda (Zea mays L.). (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. GUSMIATUN M.P dan
MARIA LUSIA S.P M.Si.)

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi efek penggunaan POC dari
limbah ikan serta pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida,
sehingga dapat dijadikan pedoman bagi petani dalam mengelola tanaman tersebut.
Penelitian dilaksanakan antara November 2025 hingga Maret 2026 pada lahan
percobaan jagung di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang
dipakai adalah Split Plot Design dengan tiga perlakuan utama yang diulang tiga kali,
menghasilkan total 27 percobaan. Perlakuan meliputi dosis POC limbah ikan Al =
100 ml/ tanaman, A2 = 125 ml/ tanaman, A3 = 150 ml/ tanaman, serta dosis pupuk N
N1 = 50kg/ha, N2 = 75 kg/ha, N3 = 100 kg/ha. Variabel yang diukur meliputi tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), berat pipilan per petak
(kg), berat tongkol per tanaman (kg), dan berat 100 biji per petak (g). Hasil
menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan pada dosis 125 ml/ tanaman
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun. Sementara itu, aplikasi
pupuk N pada dosis 75 kg/ha memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap berat
tongkol per tanaman (16,47 kg/tanaman) dan berat pipilan per petak (17,73 kg/petak).
Secara keseluruhan, kombinasi POC limbah ikan dan pupuk N menghasilkan
produksi sebesar 4,53 kg/petak atau setara dengan 3,62 ton/ha.



SUMMARY

MUHAMMAD RAFLI KURNIAWAN. The Effect of Liquid Organic
Fertilizer (POC) from Fish Waste and Nitrogen Fertilizer on the Growth and
Production of Hybrid Corn (Zea mays L.). (Supervised by Prof. Dr. Ir.
GUSMIATUN M.P. and MARIA LUSIA S.P. M.Si.)

This study aimed to evaluate the effect of using fish waste POC and
nitrogen fertilizer on the growth and yield of hybrid corn, so that it can be used as a
guideline for farmers in managing the crop. The study was conducted between
November 2025 and March 2026 on a corn experimental field in Indralaya District,
Ogan Ilir Regency. The method used was a Split Plot Design with three main
treatments repeated three times, resulting in a total of 27 experiments. The treatments
included doses of fish waste POC Al = 100ml/plant, A2 = 125ml/plant, A3 =
150ml/plant, and doses of N fertilizer N1 = 50kg/ha, N2 = 75kg/ha, N3 = 100kg/ha.
The variables measured included plant height (cm), number of leaves (strands), cob
length (cm), shell weight per plot (kg), cob weight per plant (kg), and weight of 100
seeds per plot (g). The results showed that the application of fish waste POC at a dose
of 125 ml/plant significantly affected the number of leaves. Meanwhile, the
application of N fertilizer at a dose of 75 kg/ha significantly affected the weight of
cobs per plant (16.47 kg/plant) and the weight of shelled corn per plot (17.73
kg/plot). Overall, the combination of fish waste POC and N fertilizer resulted in a
yield of 4.53 kg/plot, equivalent to 3.62 tons/ha.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Jagung ( Zea mays L.) merupakan komoditas tanaman pangan
penting kedua setelah padi, berfungsi sebagai sumber karbohidrat, pakan ternak, dan
bahan baku industry . Kebutuhan jagung nasional terus meningkat seiring
pertumbuhan penduduk dan industri pakan. Untuk mencapai swasembada, upaya
peningkatan produktivitas mutlak diperlukan. Jagung Hibrida menjadi solusi utama
karena potensi hasilnya yang tinggi (mencapai 8-12 ton/ha) berkat efek heterosis
(vigor hibrida), menjadikannya kunci dalam program intensifikasi pertanian di

Indonesia. (Kementerian Pertanian,2018).

Jagung hibrida (Zea mays L.) adalah produk pangan terbesar kedua setelah
beras di Indonesia. Selain fungsinya sebagai sumber makanan, dalam beberapa waktu
terakhir jagung hibrida juga dimanfaatkan sebagai pakan bagi hewan ternak. Dalam
beberapa tahun terakhir, persentase pemakaian jagung hibrida oleh sektor pakan telah
mencapai sekitar 50% dari total kebutuhan nasional, dan pasca tahun 2020,
penggunaan jagung hibrida dalam pakan diprediksi akan melampaui 60% dari total
kebutuhan di seluruh negeri (Panikkai et al.,2017),Meskipun berpotensi tinggi,
pertumbuhan dan produksi jagung hibrida sangat bergantung pada ketersediaan unsur
hara, terutama Nitrogen (N). Nitrogen berperan krusial dalam pembentukan protein,
Klorofil, dan perkembangan vegetatif tanaman. Pupuk anorganik berbasis Nitrogen
(seperti Urea) selama ini menjadi andalan petani. Namun, ketergantungan yang tinggi
pada pupuk kimia menimbulkan beberapa masalah. Untuk mengatasi masalah
ketergantungan pupuk kimia sekaligus menjaga kesuburan tanah, aplikasi pupuk
organik menjadi penting. Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah ikan menawarkan

solusi yang menarik. Limbah ikan (kepala, jeroan, sisa pemotongan) mengandung



protein tinggi yang kaya akan unsur hara, khususnya Nitrogen Organik yang
dilepaskan secara bertahap (slow-release) melalui proses fermentasi. POC limbah
ikan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta menyediakan hara
esensial dalam bentuk siap serap oleh tanaman.(Irsyad, Y. M. M., & Kastono, D.
2018).

Sebagai komoditas pangan kedua setelah beras, jagung hibrida kini juga
banyak dipakai sebagai pakan ternak. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan
jagung hibrida oleh industri pakan mencapai sekitar 50 % dari total permintaan
nasional, dan diperkirakan akan melampaui 60 % setelah 2020 (Panikkai et al., 2017).
Meski berpotensi tinggi, pertumbuhan dan produksi jagung hibrida sangat
dipengaruhi ketersediaan unsur hara, khususnya Nitrogen (N). Nitrogen penting
untuk sintesis protein, pembentukan klorofil, dan perkembangan vegetatif tanaman.
Pupuk anorganik berbasis N seperti urea telah lama menjadi pilihan utama petani,
namun ketergantungan pada pupuk kimia menimbulkan berbagai permasalahan.
Untuk mengurangi ketergantungan tersebut sekaligus menjaga kesuburan tanah,
pemanfaatan pupuk organik menjadi krusial. Pupuk Organik Cair (POC) yang
dihasilkan dari limbah ikan (kepala, jeroan, sisa pemotongan) menawarkan solusi
inovatif. Limbah ikan kaya protein dan mengandung unsur hara penting, terutama
Nitrogen Organik yang dilepaskan perlahan melalui fermentasi. POC dari limbah ikan
dapat meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta menyediakan nutrisi
esensial yang dapat langsung diserap tanaman.. (Irsyad, Y. M. M., & Kastono, D.
2018).

Meskipun berpotensi tinggi, pertumbuhan dan produksi jagung hibrida sangat
bergantung pada ketersediaan unsur hara, terutama Nitrogen (N). Nitrogen berperan
krusial dalam pembentukan protein, klorofil, dan perkembangan vegetatif tanaman.
Pupuk anorganik berbasis Nitrogen (seperti Urea) selama ini menjadi andalan petani.
Namun, ketergantungan yang tinggi pada pupuk kimia menimbulkan beberapa

masalah. Untuk mengatasi masalah ketergantungan pupuk kimia sekaligus menjaga



kesuburan tanah, aplikasi pupuk organik menjadi penting. Pupuk Organik Cair (POC)
dari limbah ikan menawarkan solusi yang menarik. Limbah ikan (kepala, jeroan, sisa
pemotongan) mengandung protein tinggi yang kaya akan unsur hara, khususnya
Nitrogen Organik yang dilepaskan secara bertahap (slow-release) melalui proses
fermentasi. POC limbah ikan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
serta menyediakan hara esensial dalam bentuk siap serap oleh tanaman.

Pengaplikasian pupuk pada jagung hibrida harus optimal. Diperlukan
penelitian untuk mengetahui respons terbaik jagung hibrida terhadap kombinasi
antara sumber Nitrogen anorganik (pupuk N) dan sumber Nitrogen organik (POC
limbah ikan). Kesenjangan muncul karena dosis optimal dan efektivitas substitusi
sebagian pupuk anorganik oleh POC limbah ikan belum teruji secara spesifik pada
kondisi lahan untuk memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan generatif jagung
hibrida. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Respon
Pengaplikasian POC Limbah lkan dan Pupuk Nitrogen (N) terhadap pertumbuhan
tanaman jagung hibrida, guna mendapatkan rekomendasi dosis pemupukan yang
efisien dan berkelanjutan. Tersedianya unsur N juga merupakan faktor yang
mempengaruhi produktivitas tanaman jagung. Unsur N merupakan faktor utama pada
pembentukan Kklorofil yang berperan dalam fotosintesis. Tanaman yang kesukaran
akan unsur N dapat menyebabkan daun tanaman menguning, yang kemudian akan
berdampak terhadap proses fotosintesis menjadi tidak dapat berjalan secara
maksimal. Selanjutnya, tanaman yang kelebihan akan wunsur hara N dapat
menyebabkan tanaman mudah terserang hama dan penyakit, dapat memperpanjang
umur tanaman dan akan mengakibatkan tanaman menjadi mudah rebah akibat dari
batang dan daun tanaman yang terlalu besar sehingga akar tanaman tidak kuat
menahannya. Selain itu, pemberian dosis pupuk yang melampaui batas optimum akan
meningkatkan anggaran serta berbahaya bagi lingkungan karena efek emisi gas
(N20) dari proses nitrifikasi, amonifikasi dan denitrifikasi. (Adiwena, R., &
Suryantini, F. 2019).



Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat berperan penting bagi tanaman
jagung, sebab unsur hara nitrogen merupakan komponen utama dalam pembentukan
klorofil yang berperan dalam fotosintesis. Fotosintesis adalah proses penangkapan
energi matahari untuk menyusun karbohidrat dari CO2 dan H20 dengan adanya
klorofil. Menurut Song (2012) fotosintesis merupakan proses pembentukan
karbohidrat dari senyawa anorganik yaitu berupa karbondioksida (CO2) dan air
(H20) pada tanaman yang memiliki pigmen dengan menggunakan energi sinar
matahari. Fotosintesis juga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman jagung .(Abdi, M., & Rahman, A. 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Berdasarkan parameter pertumbuhan
tanaman, pemberian pupuk organik cair dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik sebesar 25 %. Pemberian pupuk anorganik dengan dosis 75 % rekomendasi
yang ditambahkan pupuk organik cair memberikan pengaruh yang sama dengan

pemberian pupuk anorganik sesuai rekomendasi.(Yogie et al. 2023).

Dosis anjuran pupuk urea untuk tanaman jagung dapat bervariasi tergantung
pada beberapa faktor, seperti jenis tanah, kondisi iklim, dan varietas jagung. Namun,
secara umum, dosis anjuran pupuk urea untuk tanaman jagung adalah sebagai berikut:
Tanah yang subur: 100-150 kg/ha, Tanah yang kurang subur: 150-200 kg/ha, Tanah
yang sangat kurang subur: 200-250 kg/ha.

Penggunaan pupuk organik cair limbah ikan saat ini jarang dimanfaatkan atau
di aplikasikan ke tanaman. Menurut Piri dan Mirwan, (2017) limbah ikan memiliki
0,14% C-organik, 0,014% N-organik, 0,0031% P dan 0,0065% K-total. Dengan hara
tersebut maka limbah ikan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk upaya
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, terutama tanaman jagung. Namun
demikian, tidak semua unsur yang diberikan ke tanah berupa pupuk dapat diserap

oleh tanaman. Cara yang perlu dilakukan dengan baik adalah meningkatkan efisiensi



penggunaan pupuk. Usaha efisiensi pemupukan dapat ditempuh dengan
memperhatikan dosis pemberian pupuk yang akan di berikan pada tanaman.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman jagung yang sesuai
pada lahan PMK dalam masa kelangkaan pupuk bersubsidi adalah dengan
penggunaan pupuk organik cair (POC) berbahan limbah ikan. Limbah ikan ini
mengandung banyak unsur yang dibutuhkan oleh tanaman seperti unsur hara nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K) serta asam amino yang sangat baik untuk mendukung
pertumbuhan pada tanaman. Jika penggunaan POC ini tidak tepat dosis maka respon
tanaman akan berakibat kurang maksimal pula. Menurut hasil penelitian Amanda
Emnan tahun 2019, tidak terdapat perbedaan nyata pada tinggi tanaman, umur
produksi bunga per sampel, produksi per petak, atau diameter tongkol antara
perlakuan terbaik air limbah ikan 300 ml/petak serta panjang tongkol, lanjut),
pertumbuhan jumlah daun dan tinggi tanaman cabai (Capsicum frustescens L.)
sebenarnya dipengaruhi oleh perlakuan air cucian ikan dengan dosis 100 ml.
(Kurniawan, D., & Setiawan, A. 2020).

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa POC limbah ikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung local Buton (Zea
mays L.). Perlakuan pupuk organik limbah ikan cair dengan konsentrasi 125
ml/tanaman merupakan perlakuan terbaik (Mustafa dan Musrif. 2024)

Berdasarkan uraian diatas, penggunaan limbah organik dari ikan yang selama
ini dianggap sepele ternyata menyimpan banyak manfaat dalam pertumbuhan
tanaman maka, penelitian dengan judul “ Respon Pengaplikasian Pupuk Organik Cair
(POC) Limbah Ikan dan Pupuk N Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung Hibrida”

diharapkan dapat menjadi alternatif penggunaan pupuk pada tanaman jagung hibrida



1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pengaplikasian Pupuk Organik Cair (POC) limbah ikan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida.
2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk N terhadap pertumbuhan jagung
hibrida.
3. Bagaimana pengaruh penggunaan POC limbah ikan dan Pupuk N terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida.
1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai rujukan bagi petani dalam budidaya tanaman
jagung hibrida.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai rujukan bagi petani dalam budidaya

tanaman jagung hibrida.
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